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ABSTRAK 
Wereng batang cokelat adalah hama utama pada tanaman padi yang dapat menyebabkan gagal panen. Pengendalian 
wereng batang cokelat (WBC) masih ditekankan pada penggunaan varietas tahan dan insektisida. Perlu upaya 
alternatif menggunakan cara pengendalian yang lebih ramah lingkungan, diantaranya agens hayati, seperti cendawan 
entomopatogen Beauveria bassiana dan pupuk organik cair (POC). Penelitian bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
campuran cendawan entomopatogen B. bassiana dan POC terhadap hama WBC. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
dan Rumah Kasa Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) Bogor sejak Juli sampai September 2015. 
Penelitian terdiri atas dua kegiatan. Kegiatan pertama adalah percobaan kompatibilitas yang dirancang secara Acak 
Lengkap (RAL), empat perlakuan dan diulang lima kali. Perlakuan yang diuji adalah tiga  konsentrasi larutan POC (5, 10 
dan 20 ml.l-1), dan air sebagai kontrol. Pengujian dilakukan terhadap pertumbuhan cendawan B. bassiana pada 
medium yang mengandung POC. Kegiatan kedua adalah pengujian keefektifan cendawan B bassiana untuk 
mengontrol WBC di rumah kasa, dirancang menggunakan RAL, lima perlakuan dan diulang lima kali. Perlakuan yang 
diuji adalah B. bassiana (kerapatan spora 108 ml-1); B. bassiana + POC (10 ml.l-1); minyak seraiwangi (5 ml.l-1) dan 
minyak cengkeh (5 ml.l-1) sebagai pembanding, serta air (kontrol). Aplikasi dilakukan dengan cara menyemprotkan 
larutan perlakuan dengan konsentrasi 5 ml.l-1 pada nimfa instar 2 WBC yang diinfestasikan pada tanaman padi dalam 
polibag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC menghambat 46,64% pertumbuhan B. bassiana secara in vitro. 
Namun, keefektifan campuran B. bassiana + POC sama baiknya dengan B. bassiana secara tunggal. Hal ini 
menunjukkan POC dapat diaplikasikan berselang-seling dengan B. bassiana untuk mengendalikan WBC pada padi. 
Kata kunci: Nilaparvata lugens, pengendalian, POC 
ABSTRACT 
Brown planthopper is the main pest of rice causing harvest failure. The control of brown planthopper (BPH) is mainly 
focused on using resistant variety and insecticide application. Thus, it is necessary to apply the environmentally and 
more friendly control techniques, including the use of entomopathogenic fungi Beauveria bassiana and liquid organic 
fertilizer (LOF). The experiment to evaluate the effectiveness of B. bassiana and LOF mixture to control BPH was 
conducted at laboratory and screen house of Indonesian Spices and Medicinal Crops Research Institute (ISMCRI) Bogor, 
from July to September 2015. The experiment consisted of two activities. The first activity was compatibility trial 
arranged in Completely Randomized Design (CRD), four treatments and repeated five times. The treatments were three 
concentration of LOF 5, 10 and 20 ml.l-1 and water as control, tested on the growth of B. bassiana. The second activity 
was the effectiveness trial arranged in CRD, consisting of five treatments and five replications. The treatments were B. 
bassiana (spore density 108ml-1); B. bassiana + LOF (10 ml.l-1); citronella oil (5 ml.l-1) and clove oil (5 ml.l-1) for 
comparisons, and water (control). The tested solutions (5 ml.l-1) were sprayed to BPH nymphs infested at rice plants 
grown in polybag. The LOF inhibited the development of fungal colonies of B. bassiana by 46.64% on agar medium. The  
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effectivity of B. bassiana + LOF mixture was similar to individual B. bassiana treatment. This indicated that LOF could be 
applied intermittently with B. bassiana to control brown planthopper on rice. 
Key words: Nilaparvata lugens, control, LOP 
 
PENDAHULUAN 
Wereng batang cokelat (WBC), Nilapar-
vata lugens Stahl. (Homoptera: Delphacidae), 
sering menyerang tanaman padi di Asia Selatan, 
Asia Tenggara, dan Asia Timur. Umumnya 
serangan terjadi pada tanaman padi yang telah 
dewasa, tetapi belum memasuki masa panen. 
Serangan wereng pada tanaman padi yang masih 
muda mengakibatkan daun menguning, pertum-
buhan terhambat, dan tanaman menjadi kerdil. 
Serangan sangat berat, akan mengakibatkan 
tanaman menjadi layu dan akhirnya mati dengan 
gejala puso. 
Usaha strategis yang dilakukan untuk 
pengendalian WBC adalah perakitan varietas 
tahan, pengetatan seleksi galur tahan, tanam 
serempak, pemakaian lampu perangkap yang 
dapat dipakai sebagai monitoring dan mengurangi 
populasi hama serta penggunaan insektisida. 
Pengendalian wereng cokelat dengan insektisida 
harus dipandu dengan monitoring ambang eko-
nomi terbaru berdasarkan harga gabah saat panen 
(Baehaki dan Mejaya 2014). 
Begitu pentingnya hama WBC, maka 
Pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan 
untuk mengatasi hama ini. Pada tahun 1986 
dikeluarkan Inpres No. 3 yang melarang peng-
gunaan 57 formulasi insektisida untuk mengen-
dalikan wereng cokelat, karena dampak penggu-
naan berbagai pestisida menimbulkan gejala 
resurgensi. Pada tahun 2011 keluar Inpres No. 5 
yang salah satu isinya adalah Bantuan Penang-
gulangan Padi Puso (BP3) oleh serangan hama 
WBC (Baehaki and Mejaya 2014). Penggunaan 
pestisida kimia secara berlebihan telah menjadi 
penghalang bagi terwujudnya pertanian yang 
berkelanjutan (Hong-xing et al. 2017). 
 
 
Cendawan penyebab penyakit pada 
serangga (entomopatogen) Beauveria bassiana 
(Bals.) Vuill dan Metarhizium anisopliae (Metsch.) 
Sorok, umum digunakan dalam pengendalian 
hama pada budidaya tanaman secara organik 
(Hirose et al. 2001). Pada tanaman padi,                         
B. bassiana dapat digunakan untuk pengendalian 
WBC (Baehaki 2009). Dalam aplikasi di lapangan, 
masih dirasa perlu untuk mengetahui tingkat kon-
servasi dan kompatibilitas entomopatogen terse-
but terhadap tindakan budidaya lainnya untuk 
menghindari kehilangan daya pengendaliannya 
(Hirose et al. 2001). Cendawan B. bassiana adalah 
patogen serangga yang memiliki kisaran inang luas 
dan mampu bersimbiosis dengan tanaman. Ke-
mampuan untuk bersimbiosis dengan tanaman 
menjadi faktor yang dominan dalam mempara-
sitasi serangga yang melibatkan sumber karbon 
dan nitrogen yang tinggi yang terkandung di 
dalam tubuh serangga (Ortiz-Urquiza dan Keyhani 
2016). 
Pupuk organik cair (POC) telah umum 
digunakan dalam budidaya tanaman, termasuk 
tanaman padi. Aplikasi POC pada pertanaman padi 
yang dibudidayakan dengan sistem SRI (System 
Rice Intensification) di lahan pasang surut dilapor-
kan mampu meningkatkan hasil padi sebesar 
38,98% dibanding metode konvensional (Budianta 
et al. 2012). Apabila aplikasi POC dapat dilakukan 
secara simultan dengan cendawan B. bassiana, 
maka diharapkan akan menghemat waktu, tenaga, 
dan biaya sehingga petani dapat memupuk 
tanaman sekaligus mengendalikan hama secara 
ramah lingkungan. 
Tujuan penelitian adalah untuk menge-
tahui keefektifan cendawan B. bassiana dan POC 
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BAHAN DAN METODE 
Waktu dan tempat 
Penelitian dilakukan di laboratorium dan 
rumah kaca Kelompok Peneliti Proteksi Tanaman, 
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 
(Balittro) Bogor sejak Juli sampai September 2015. 
Beauveria bassiana 
Cendawan B. bassiana (Ed6) merupakan 
koleksi kultur agens hayati laboratorium Ento-
mologi Balittro Bogor yang diisolasi dari serangga 
Leptocorisa spp. (Atmaja et al. 2010). Cendawan 
tersebut dibiakkan pada medium agar dekstrosa 
kentang (ADK) setelah dimurnikan. 
Pupuk organik cair 
Pupuk organik cair yang digunakan 
mengandung campuran hara makro dan mikro 
dengan kadar hara makro: N 0,12%; P2O5 0,03%; 
dan K 0,31%; kandungan hara mikronya adalah: Ca 
60,40 ppm; S 0,12%; Mg 16,88 ppm; Cl 0,29%; Mn 
2,46 ppm; Fe 12,89 ppm; Cu <0,03 ppm; Zn 4,71 
ppm; Na 0,15%; B 60,84 ppm; Si 0,01%; Co <0,05 
ppm; Al 6,38 ppm; NaCl 0,98%; Se 0,11 ppm; 
Arsen 0,11 ppm; Chrom <0,06 ppm; Mo < 0,2 
ppm; V <0,04 ppm, dan SO4 0,35%. Karakteristik 
lainnya adalah: C/N rasio 0,86%; pH 7,5; lemak 
0,44%, protein 0,72%; asam-asam organik (asam 
humat 0,01%, asam vulvat), zat perangsang 
tumbuh (auksin, giberelin, sitokinin) (Nurahmi et 
al. 2010). 
Rancangan perlakuan 
Penelitian ini terdiri atas dua kegiatan 
percobaan, yaitu pengujian kompatibilitas antara 
cendawan B bassiana dengan POC yang dilakukan 
secara in vitro dan uji efikasi campuran                             
B. bassiana dengan POC pada wereng cokelat 
yang dilakukan di rumah kaca. 
Kompatibilitas B. bassiana dengan POC 
Pengujian dilakukan di laboratorium di-
susun dalam rancangan acak lengkap, yang terdiri 
atas empat perlakuan dan diulang lima kali. 
Perlakuan yang diuji adalah tiga tingkat konsen-
trasi larutan POC (5, 10 dan 20 ml.l-1 air) yang 
masing-masing dikombinasikan dengan cendawan 
B. bassiana dan air sebagai kontrol. POC ditam-
bahkan ke dalam medium ADK steril yang masih 
mencair (suhu 45oC) sesuai dengan perlakuan 
yang diuji, selanjutnya dituang ke dalam cawan 
petri (10 ml/cawan petri). Setelah medium 
mengeras diinokulasi dengan isolat B. bassiana 
dengan cara meletakkan potongan koloni  kultur 
cendawan (diameter 5 mm) berumur tiga minggu 
pada permukaan medium yang telah mengandung 
berbagai tingkat konsentrasi POC. Parameter yang 
diamati adalah diameter koloni cendawan                            
B. bassiana, selama 10 hari setelah perlakuan. 
Efektivitas terhadap WBC 
Percobaan dirancang secara acak leng-
kap, terdiri atas lima perlakuan dan lima ulangan. 
Perlakuan yang diujikan adalah, 1) B. bassiana 
(kerapatan spora 108), 2) B. bassiana (108 spora) + 
POC (10 ml.l-1); minyak seraiwangi (5 ml.l-1) dan 
minyak cengkeh (5 ml.l-1) sebagai pembanding, 
serta air (kontrol). Masing-masing perlakuan diap-
likasikan dengan cara disemprotkan langsung 
kepada nimfa WBC yang dipelihara pada tanaman 
padi di dalam kurungan kasa. Tanaman padi yang 
digunakan adalah varietas Cisadane umur 55 hari, 
berjumlah dua anakan tiap rumpun. Serangga uji 
yang digunakan adalah nimfa WBC instar tiga 
sebanyak 10 ekor tiap rumpun tanaman padi. 
Parameter yang diamati tingkat kematian WBC 
yang terinfeksi B. bassiana, diamati selama 10 hari 
dihitung menggunakan  rumus: 
P = A/B x 100% 
Keterangan/Note: 
P = persentase kematian serangga uji (Percentage of 
insect death). 
A = jumlah serangga uji mati selama 10 hari pengamat-
an (The number of dead test insects for 10 days of 
observation). 
B = jumlah serangga uji awal per unit percobaan (The 
number of initial test insects per unit experiment). 
 
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
Anova dan apabila pengaruh perlakuan nyata 
maka dilanjutkan dengan uji nilai tengah dengan 
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metode Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kompatibilitas B. bassiana dengan POC 
Penambahan POC pada medium ADK tidak 
berpengaruh nyata pada pertumbuhan koloni 
cendawan B. bassiana (Tabel 1). Secara umum, 
diameter pertumbuhan koloni cendawan              
B. bassiana tidak terpengaruh dengan penambah-
an konsentrasi POC ke dalam medium. Sampai 
hari keempat, diameter koloni B. bassiana pada 
semua perlakuan POC tidak terlihat berbeda di-
bandingkan dengan sesama POC, namun lebih 
kecil daripada perlakuan kontrol (Gambar 1). 
Sutanto (2007) menyatakan pengaruh pestisida 
terhadap B. bassiana lebih terlihat pada jumlah 
produksi konidia, bukan pada pertumbuhan 
miselia. 
Cendawan entomopatogen umumnya 
membutuhkan oksigen, air, bahan organik karbon 
sebagai sumber energi dan bahan anorganik 
seperti nitrogen sebagai sumber mineral untuk 
pertumbuhannya. Unsur karbon biasanya didapat 
dari dektrosa yang dapat digantikan oleh 
polisakarida (seperti zat tepung) atau lipid. 
Nitrogen didapat dari nitrit, amonia atau 
kandungan organik seperti asam amino atau 
protein.  Kandungan esensial unsur hara makro 
berupa senyawa yang mengandung fosfor (fosfat), 
potasium, magnesium, sulfur dan sedikit sekali 
membutuhkan bahan anorganik dari sulfat atau 
organik (sistein atau mionin). Cendawan dari 
kelompok Deuteromycetes membutuhkan syarat 
pertumbuhan yang relatif mudah karena mampu 
tumbuh sebagai saprofit, sehingga dengan sedikit 
hara pada medium sudah cukup bagi cendawan ini 
untuk tumbuh. Cendawan B. bassiana dan M. 
anisopliae yang juga merupakan kelompok Deu-
teromycetes membutuhkan media yang hanya 
mengandung dektrosa, nitrat dan larutan mineral 
makro untuk tumbuh dan berkembang (Taborsky 
1992). 
Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa 
POC bersifat fungistatik atau menghambat per-
tumbuhan cendawan B. bassiana sebesar 46,64%. 
Oleh karena itu, penggunaan POC tidak dapat di-
lakukan bersamaan dengan aplikasi B. bassiana. 
Menurut Celar dan Kos (2012), efek fungistatik 
sebesar 25-50% dapat dikategorikan sebagai agak 
berbahaya. Hal ini sedikit berbeda dengan jenis 
pupuk organik cair lainnya, yang juga menekan 
pertumbuhan koloni cendawan tersebut pada 
kisaran 9,34-12,20%. Celar dan Kos (2012) juga 
berpendapat bahwa B. bassiana sangat peka ter-
hadap beberapa senyawa bahan aktif pada herbi-
sida kimia yang diuji, karena dosis rekomendasi 
terendah di lapang sudah mampu menekan lebih 
dari 75% pertumbuhan kedua entomopatogen 
tersebut. Rashid et al. (2010) melaporkan bahwa 
perlakuan insektisida kimia hexaflumuron pada 
konsentrasi 120 ppm telah menghentikan pertum-
buhan  vegetatif  cendawan  M. anisopliae (100%),  
Tabel 1. Diameter koloni Beauveria bassiana pada media agar kentang dekstrosa dengan berbagai konsentrasi pupuk 
organik cair. 
Table 1. Colony diameters of Beauveria bassiana on potato dextrose agar medium at various liquid organic fertilizer 
concentrations. 
Perlakuan 
Diameter koloni pada hari ke- (mm) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Bb + 5 ml POC.l-1 5,00 a 5,80 a 8,20 b 8,30 b 8,37 b 8,37 c 8,37 c 8,30 b b 8,30 b 8,30 b 
Bb + 10 ml POC.l-1 5,00 a 6,00 a 10,20 a 12,60 a 12,60 ab 13,30 ab 13,37 b 13,30 b b 13,30 b 14,30 b 
Bb + 20 ml POC.l-1 5,00 a 5,80 a 8,70 ab 10,80 a 10,80 bc 11,10 bc 11,10 bc 11,10 b b 11,10 b 11,10 b 
Kontrol (Air) 5,00 a 5,80 a 9,10 ab 11,80 a 14,30 a 17,13 a 19,50 a 21,00 a a 24,20 a 26,80 a 
KK (%) 22.66% 17.32% 12.47% 13.12% 17.25% 21.50% 22.81% 28.66% 27.29% 32.47% 
Keterangan: Angka-angka rata-rata pada kolom dan huruf yang sama tidak berbeda pada pada taraf 5% uji Duncan. 
Note           : Numbers followed by same letter in the same column were not significantly different at 5% level of DMRT 
 Bb    = Beauveria bassiana 
 POC = pupuk organik cair/liquid organic fertilizer 
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tertinggi dibanding pyriproxyfen (24,59%) dan 
fipronil (24,31%). Oleh karena itu, Rashid et al. 
(2010) tidak merekomendasikan penggunaan 
insektisida berbahan aktif hexaflumuron ber-
samaan dengan cendawan entomopatogen. 
Minyak seraiwangi dan minyak cengkeh 
juga dilaporkan menurunkan efektivitas                 
B. bassiana jika dicampurkan dengan cendawan 
tersebut dan diaplikasikan terhadap hama peng-
isap pucuk jambu mete Helopeltis antonii Sign 
(Hemiptera: Miridae). Sampai saat ini, pestisida 
nabati yang dinilai aman dan sinergis kerjanya 
dengan cendawan B. bassiana adalah minyak 
mimba (Rohimatun et al. 2015). 
Efektivitas formula kombinasi Beauveria 
bassiana dan pupuk organik cair terhadap 
wereng batang cokelat 
Perlakuan kombinasi cendawan entomopatogen 
B. bassiana dan POC mampu mengakibatkan 
mortalitas nimfa WBC hingga 100% sampai hari ke 
10 setelah aplikasi (Tabel 2). Hal ini menunjukkan 
bahwa pencampuran POC dengan cendawan B. 
bassiana, meskipun menghambat pertumbuhan 
koloninya, namun tidak mengurangi virulensi 
agensia hayati tersebut terhadap WBC. 
Pencampuran cendawan B. bassiana 
dengan POC pada hari ke-10 setelah aplikasi masih 
menunjukkan mortalitas WBC tertinggi (100%), 
dibanding perlakuan minyak cengkeh (60%) dan 
minyak seraiwangi (70%) yang diaplikasikan secara 
terpisah (Tabel 2). Wereng yang terparasit diciri-
kan dengan adanya masa koloni pada permukaan 
wereng yang telah mati. Selain itu, pada kondisi 
lingkungan yang lembap koloni cendawan dapat 
tumbuh sangat subur sehingga membentuk ban-
talan warna putih yang menutupi permukaan 
wereng yang sudah terparasit (Gambar 2). Wereng 
yang terparasit lebih banyak ditemukan pada 
bagian pelepah daun padi dibanding dengan yang 
ada di helaian daun. Diduga, selain koloni wereng 
banyak ditemukan pada bagian bawah tanaman 
padi, juga kondisi kelembapan di daerah tersebut 
lebih tinggi sehingga sesuai untuk pertumbuhan        
B. bassiana. Keberhasilan cendawan B. bassiana 
dalam mengendalikan hama dipengaruhi oleh via-
bilitas cendawan entomopatogen di lingkungan.  
Viabilitas cendawan entomopatogen sendiri 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain suhu, kelembapan, pH, radiasi matahari, dan 
senyawa kimia (Prayogo dan Tengkano 2002). 
Menurut Wahyono (2013) cendawan        
B. bassiana strain Lophobaris sp. dapat meng-
akibatkan kematian N. lugens hingga 50% dan 60% 
pada hari ke-6 dan ke-7 setelah aplikasi. Samson 
(1998) dalam Hasnah et al. (2012) menyatakan 
bahwa mekanisme penetrasi biopestisida dimulai 
dengan pertumbuhan konidia pada integumen, 
selanjutnya hifa cendawan mengeluarkan enzim 
lipolitik, proteolitik dan khitinase yang menyebab-
kan hidrolisis integumen serangga yang tersusun 
dari protein dan khitin. 
Genus-genus cendawan entomopatogen 
seperti Metarhizium, Beauvaria, Nomuraea, 
Paecilomyces dan Verticillium menularkan infeksi 
diantara populasi serangga inang dengan melalui 
konidia yang membutuhkan kelembaban untuk 
perkecambahan mereka guna memulai terjadinya 
penyakit pada serangga inang. Beberapa para-
meter seperti waktu aplikasi  dan  formulasi  dapat 
  
  
Gambar 1. Diameter koloni B. bassiana pada media 
PDA dengan konsentrasi POC, (a) Kontrol 
(0), (b) 5 ml/l, (c) 10 ml/l, dan (d) 20 ml/l. 
Figure 1. Colony diameters of B. bassiana on PDA at 
various liquid organic fertilizer concen-
trations, (a) Control (0), (b) 5 ml/l, (c) 10 
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dimanfaatkan untuk mempertahankan tingkat 
kelembapan untuk merangsang terjadinya perke-
cambahan dari propagul infektif (Ghormade et al. 
2011). Diharapkan, kombinasi aplikasi dengan POC 
ini dapat menyediakan kondisi lembab yang 
dibutuhkan di sekitar kanopi tanaman padi bagi 
bekerjanya entomopatogen tersebut pada hama 
WBC secara efektif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-
efektifan campuran B. basiana dan POC ini lebih 
baik dari perlakuan pembanding pestisida nabati, 
seperti minyak seraiwangi dan cengkeh yang 
hanya mampu menimbulkan mortalitas WBC 
sebesar 86-94% (Rizal et al. 2011). Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pengujian skala lapangan untuk 
mengetahui efektivitas campuran POC dengan              
B. bassiana terhadap WBC di daerah endemik 
serta uji keamanan terhadap organisme bukan 
sasaran dan pengaruhnya terhadap lingkungan. 
Di pihak lain, aplikasi cendawan entomo-
patogen bersama POC ini diharapkan juga mampu 
meningkatkan produksi tanaman padi. Hasil pene-
Tabel 2. Mortalitas nimfa wereng batang cokelat pada beberapa perlakuan bioinsektisida dan insektisida nabati pada 
padi. 
Table 2. The mortality of brown planthopper nymph at various application of bio-insecticide and botanical insecticides 
on rice. 
Perlakuan Mortalitas pada hari ke - (%) 
8 9 10 
B. bassiana     96,00  a 96,00 a 100,00 a 
B. bassiana + POC    83,00   abc  83,00 ab 100,00 a 
Minyak seraiwangi    70,00 cd 70,00 cd   70,00 b 
Minyak cengkeh    60,00  d 60,00 d     60,00 bc 
Kontrol (%)      0,00    e   0,00 e     0,00 e 
KK (%) 7.26% 7.26% 6.78% 
Keterangan: Angka-angka rata-rata pada kolom dan yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda pada taraf  5% Uji Duncan. 
Note           : Numbers followed by same letter in the same column were not significantly different at 5% level of DMRT. 





Gambar 2. Nimfa wereng batang cokelat terinfeksi B. bassiana yang diaplikasikan dengan pupuk organik cair, (a) 
koloni wereng pada pangkal batang padi yang terparasit B. bassiana, (b) koloni B. bassiana tumbuh pada 
wereng yang terparasit. 
Figure 2. The infected brown planthopper nymphs after the application of B.bassiana mixed with liquid organic 
fertilizer, (a) infected brown planthopper nymphs colonized by B. bassiana on rice stem basal, (b)               




Molide Rizal et al. : Keefektifan Beauveria bassiana dan Pupuk Organik Cair terhadap Nilaparvata lugens 
litian Supartha et al.(2012) menunjukkan bahwa 
penambahan pupuk organik cair pada pertanaman 
padi sistem pertanian organik mampu 
meningkatkan hasil gabah kering panen sebesar 
4,4-17,4%. 
KESIMPULAN 
Pencampuran POC dengan cendawan                  
B. bassiana menghambat 46,64% pertumbuhan 
cendawan pada media agar. Keefektifan campuran 
B. bassiana + POC sama baiknya dengan aplikasi     
B. bassiana secara tunggal, mengakibatkan morta-
litas WBC 100%. POC dapat diaplikasikan bersama 
dengan B. bassiana untuk mengendalikan WBC 
pada padi. Perlu pengujian lebih lanjut untuk 
mengetahui keefektifan POC dan B. bassiana pada 
pertanaman padi di lapangan. 
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